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PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang
kompleks. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran ini. Banyak
siswa menganggap IPS sebagai mata pelajaran yang membosankan dan tidak relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini diperparah dengan metode pengajaran yang cenderung monoton dan berpusat pada
gury, sehingga siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS sering kali rendah dan tidak sesuai dengan harapan (Faslia, 2021).

Selain itu, tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendukung
pembelajaran. Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, masih kekurangan buku teks yang up-
to-date, media pembelajaran interaktif, dan akses ke teknologi informasi. Hal ini membuat proses
pembelajaran menjadi kurang variatif dan kurang menarik bagi siswa. Guru juga sering kali
mengalami kesulitan dalam mengembangkan materi ajar yang kreatif dan inovatif karena terbatasnya
akses ke sumber daya yang memadai. Permasalahan konkret lainnya adalah kurangnya pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru IPS. Banyak guru yang masih menggunakan metode pengajaran
tradisional karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran yang lebih modern dan efektif. Selain itu, beban administratif yang tinggi juga membuat
guru kurang memiliki waktu dan energi untuk merancang pembelajaran yang berkualitas. Kondisi ini
semakin memperburuk kualitas pembelajaran IPS di sekolah (Santosa, 2023).

Pembelajaran IPS sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang signifikan, yakni
rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari mata pelajaran ini. Siswa sering kali merasa
bahwa IPS adalah mata pelajaran yang membosankan dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-
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hari mereka. Persepsi ini membuat siswa kurang antusias dan cenderung pasif selama proses
pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak hanya mengalami kesulitan dalam memahami materi, tetapi
juga menunjukkan hasil belajar yang rendah. Rendahnya motivasi dan minat ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang kurang menarik dan monoton, kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta materi yang disampaikan secara teoretis
tanpa aplikasi praktis yang jelas (Ida Ayu Widya Pratiwi, Maryati, & Arta, 2023).

Pembelajaran IPS di SMP sering kali dianggap membosankan oleh sebagian besar siswa. Hal
ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung konvensional.
Banyak guru masih menggunakan metode ceramah sebagai metode utama dalam menyampaikan
materi [PS. Metode ini sering kali membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi IPS menjadi kurang optimal dan hasil
belajar mereka pun rendah (Apriana, Suwarni, & Jannah, 2023). Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar IPS adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
cenderung pasif dan hanya menerima informasi secara satu arah dari guru. Padahal, untuk
meningkatkan hasil belajar, siswa perlu terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu cara
untuk meningkatkan keterlibatan siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih
variatif dan interaktif, seperti model pembelajaran observasi (Suryaningrum, 2022).

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan berbagai strategi dan model pembelajaran yang
inovatif dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan model
pembelajaran observasi, yang menekankan pada partisipasi aktif siswa melalui observasi, analisis, dan
diskusi mengenai fenomena sosial yang nyata. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar secara
langsung dari lingkungan mereka, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
relevan. Selain itu, model pembelajaran observasi juga dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, yang sangat penting dalam memahami dan
mengevaluasi berbagai isu sosial (Woa, Utaya, & Susilo, 2018).

Beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas pembelajaran observasi dalam pendidikan IPS.
Misalnya, sebuah studi oleh (Maskuroh, 2023) menemukan bahwa siswa yang belajar melalui model
observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep-konsep sosial
dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode konvensional. Penelitian lain oleh (Irwanto
& Nisa, 2022) menunjukkan bahwa pembelajaran observasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dan membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Model pembelajaran observasi
memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Melalui observasi, siswa diajak untuk melihat, menganalisis, dan merefleksikan
berbagai fenomena sosial yang relevan dengan materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengembangkan kemampuan analisis dan kritis
mereka (Nikmah, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis selama kegiatan program Merdeka
Belajar Kampus Mengajar (MBKM) yaitu asistensi mengajar di SMP Muhammadiyah 21 Serbelawan,
penulis menemukan beberapa hal yang signifikan. Sekolah ini terletak di lokasi yang sangat strategis
di jalan raya Merdeka nomor 16 Serbelawan, dengan lingkungan yang luas dan mendukung aktivitas
pendidikan. Namun, dalam pembelajaran IPS di sekolah ini, masih banyak guru yang menggunakan
metode konvensional. Guru cenderung hanya menjelaskan materi, memberikan catatan, menyuruh
siswa menghafal, dan memberi latihan. Sementara itu, siswa hanya mendengar, menghafal, dan
mencatat penjelasan dari guru tanpa adanya peran aktif, antusiasme, dan semangat selama proses
pembelajaran berlangsung (Jannah, Fathuddin, & Zahra, 2022).

Observasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan kurang efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Siswa hanya mengetahui materi yang mereka
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hafalkan, tanpa pemahaman yang mendalam atau keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran yang
berpusat pada guru ini membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini
berdampak pada kurangnya keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar, yang pada akhirnya
mempengaruhi hasil belajar mereka. Situasi ini menegaskan pentingnya penerapan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, seperti model pembelajaran observasi. Dengan model
ini, siswa diajak untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar, melalui observasi dan analisis
fenomena sosial yang relevan dengan materi [PS. Model pembelajaran observasi memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan analitis, berpikir kritis, dan reflektif, serta meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran.

Pengalaman dari program MBKM ini memberikan wawasan berharga bahwa pembelajaran
yang efektif memerlukan pendekatan yang lebih variatif dan berpusat pada siswa. Dengan melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran, diharapkan mereka akan lebih termotivasi, antusias, dan
bersemangat dalam mengikuti pelajaran (Zulaiha, Meisin, & Meldina, 2022). Selain itu, model
pembelajaran observasi juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna dan mendalam,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik. Implementasi model pembelajaran
observasi di SMP Muhammadiyah 21 Serbelawan diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dan hasil belajar siswa

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 21 Serbelawan melalui penerapan
model pembelajaran observasi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Rukminingsih, Adnan, & Latief,
2020). Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 21 Serbelawan di kelas VIII dan
pelaksanaannya pada semester genap Tahun Pembelajaran 2023/2024 yang beralamat di Serbelawan
Kecamatan Dolok Batu Nanggar Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP Muhammadiyah 21 Serbelawan yang terdiri
dari 4 kelas. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling. Dua kelas akan dipilih secara
acak untuk menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar, observasi, dan angket (Sugiyono, 2015). Prosedur penelitian
dimulai dengan menyiapkan instrumen penelitian, melakukan validasi dan reliabilitas instrumen,
serta menentukan sampel penelitian. Selanjutnya, dilakukan Pre-Test pada kedua kelompok
(eksperimen dan kontrol) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Data yang dikumpulkan akan
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan data Pre-Test dan Post-Test dari
kedua kelompok, uji normalitas untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal, uji homogenitas
untuk memastikan variansi kedua kelompok sama, dan uji t untuk membandingkan rata-rata hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (DP, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tes sebagai pengumpulan data yang berupa serangkaian pernyataan atau latihan yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan terhadap materi kedatangan bangsa-bangsa barat ke
Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa tes pilihan berganda. Peneliti membagikan tes tersebut sebelum memulai pelajaran atau bisa
disebut Pre-Test. Tes tersebut sebanyak 20 soal dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan.
Berikut tabel data skor nilai siswa (Herianto, Ismail, Dahlan, Basariah, & Tripayana, 2021).

Data yang diperoleh dari nilai hasil Pre-Test terlihat bahwa terdapat 2 siswa memiliki nilai
sebesar 80, sedangkan 3 siswa memiliki nilai sebesar 75, sedangkan 2 siswa memiliki nilai sebesar 70,
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sedangkan 5 siswa memiliki nilai sebesar 65, sedangkan 3 siswa memiliki nilai sebesar 60, sedangkan
4 siswa memiliki nilai sebesar 55, sedangkan 4 siswa memiliki nilai sebesar 50, sedangkan 3 siswa
memiliki nilai sebesar 45, sedangkan 5 siswa memiliki nilai sebesar 40, sedangkan 3 siswa memiliki
nilai sebesar 35, dan 2 siswa memiliki nilai sebesar 30.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre-Test

Frequency Percent Valid % Cumulative %
Valid 30 2 5.6 5.6 5.6
35 3 83 83 13.9
40 5 13.9 13.9 27.8
45 3 83 83 36.1
50 4 1.1 1.1 47.2
55 4 11.1 11.1 58.3
60 4 11.1 11.1 69.4
65 4 11.1 11.1 80.6
70 2 5.6 5.6 86.1
75 3 83 8.3 944
8o 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa nilai terendah adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 8o.
Peserta didik yang mendapat nilai 30 sebanyak 2 orang (6%), kemudian Peserta didik yang mendapat
nilai 35 sebanyak 3 orang (8%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 40 sebanyak 5 orang
(13%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 45 sebanyak 3 orang (8%), kemudian Peserta didik
yang mendapat nilai 50 sebanyak 4 orang 11%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 55
sebanyak 4 orang (1%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 60 sebanyak 4 orang (11%),
kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 65 sebanyak 4 orang (11%), kemudian Peserta didik yang
mendapat nilai 70 sebanyak 2 orang (6%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 75 sebanyak
3 orang (8%), dan kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 8o sebanyak 2 orang (6%).

Pada penelitian ini dilakukan tes kedua guna mengetahui kemampuan peserta didik dalam
memahami materi. Hasil penelitian Post-Test yang dilakukan penelitian setelah mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran observasi. data yang diperoleh dari nilai hasil Pre-Test terlihat
bahwa terdapat 2 siswa memiliki nilai sebesar 8o, sedangkan 3 siswa memiliki nilai sebesar 75,
sedangkan 2 siswa memiliki nilai sebesar 70, sedangkan 5 siswa memiliki nilai sebesar 65, sedangkan
3 siswa memiliki nilai sebesar 60, sedangkan 4 siswa memiliki nilai sebesar 55, sedangkan 4 siswa
memiliki nilai sebesar 50, sedangkan 3 siswa memiliki nilai sebesar 45, sedangkan 5 siswa memiliki
nilai sebesar 40, sedangkan 3 siswa memiliki nilai sebesar 35, dan 2 siswa memiliki nilai sebesar 30.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-Test

Frequency % Valid (%) Cumulative (%)
Valid 30 2 5.6 5.6 5.6
35 3 83 83 13.9
40 5 13.9 13.9 27.8
45 3 83 83 36.1
50 4 111 1.1 47.2
55 4 11.1 11.1 58.3
60 4 11.1 11.1 69.4
65 4 11.1 11.1 80.6
70 2 5.6 5.6 86.1
75 3 33 83 94.4
8o 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa nilai terendah adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 8o.
Peserta didik yang mendapat nilai 30 sebanyak 2 orang (6%), kemudian Peserta didik yang mendapat
nilai 35 sebanyak 3 orang (8%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 40 sebanyak 5 orang
(13%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 45 sebanyak 3 orang (8%), kemudian Peserta didik
yang mendapat nilai 50 sebanyak 4 orang 1%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 55
sebanyak 4 orang (1%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 60 sebanyak 4 orang (1%),
kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 65 sebanyak 4 orang (11%), kemudian Peserta didik yang
mendapat nilai 70 sebanyak 2 orang (6%), kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 75 sebanyak
3 orang (8%), dan kemudian Peserta didik yang mendapat nilai 8o sebanyak 2 orang (6%).

Penelitian ini menggunakan satu kelas yaitu kelas eksperimen di SMP Muhammadiyah 21
Serbelawan di mana siswa kelas memilih jumlah siswa sebanyak 36 orang dengan hasil belajar IPS
siswa yang berbeda-beda. Setelah dilakukannya suatu penelitian di SMP Muhammadiyah 21
Serbelawan diperoleh suatu hasil dari perlakuan yang telah diberikan. Pada kelas eksperimen
pembelajaran penerapan model pembelajaran observasi. Adapun hasil dari Pre-Test dan Post-Test
dari kelas eksperimen yang dilakukan uji dan analisis.

Tabel 3. Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

N Valid 36
Missing o
Mean 54.03
Std. Deviation 14.482
Minimum 30
Maximum 80

Berdasarkan data dari hasil Pre-Test kelas eksperimen dapat diketahui bahwa skor rata-rata
Pre-Test sebesar 54,03. Dengan skor minimum Pre-Test sebesar 30 dan skor maksimum Pre-Test
sebesar 8o. Berikut ini hasil Post-Test kelas eksperimen diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

. Valid 36
Missing o
Mean 78.89
Std. Deviation 6.667
Minimum 65
Maximum 95

Berdasarkan data dari hasil Post-Test kelas Eksperimen dapat diketahui bahwa skor rata-rata
Post-Test sebesar 78,89. Dengan skor minimum Post-Test sebesar 65 sedangkan skor maksimum Post-
Test sebesar 95. Adapun rata-rata Pre-Test dan Post-Test kelas eksperimen dapat dilihat pada
diagram berikut:

3000

2500

2000
1500 - m Data Nilai Pre-Test

1000 - H Data Nilai Post-Test

500 -

Total

Gambar 1. Histogram Nilai Pre-Test dan Post-Test
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Berdasarkan histogram pada gambar 4.3 terlihat bahwa nilai data Pre-Test lebih rendah dari
data nilai Post-Test yang diperoleh. Sehingga hal ini membuktikan terdapat peningkatan nilai dari
nilai awal terhadap nilai terakhir.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara banyak
penerapan model pembelajaran observasi untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Untuk
mengetahui pola hubungan linear antara variabel tersebut, maka kita membuat scatterplot
(Shobariyah, 2018). Adapun hasil uji korelasi dari hasil belajar dalam bentuk Pre-Test dan Post-Test
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5. Perhitungan Korelasi

Eksperimen (Pre-Test) Eksperimen (Post-Test)

Eksperimen (Pre-Test) P nearson Correlation 1 .962
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
Eksperimen (Post-Test) Pearson Correlation .962** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36

Tabel 6. Skala Korelasi

Kategori Korelasi

0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 — 0.399 Rendah

0.40 - 0.599 Sedang

0.60 - 0.799 Kuat

0.80 - 1.00 Sangat Kuat

Dari hasil pengujian korelasi, dapat dilihat bahwa nilai hasil Pre-Test memiliki hubungan
dengan nilai hasil Post-Test, di mana nilai korelasi antara variabel Y yaitu Hasil belajar IPS dengan
variabel X yaitu Model Pembelajaran Observasi bernilai 0,962. Nilai ini termasuk kuat karena berada
di antara untuk mendekati angka (1).

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar ips dengan
penerapan model pembelajaran observasi untuk meningkatkan hasil belajar kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 21 Serbelawan, Uji t dapat dilakukan. Adapun hipotesis dari hasil pengujian masing-
masing variabel, yaitu:

Ha = Terdapat peningkatan hasil belajar IPS dengan penerapan model pembelajaran observasi
untuk meningkatkan hasil belajar kelas VIII di SMP Muhammadiyah 21 Serbelawan
TA.2023/2024

Ho = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang konkret dengan penerapan model
pembelajaran observasi untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 21 Serbalawan TA.2023/2024.

Hasil uji hipotesis Post-Test kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Uji Hipotesis (Independent Samples Test)

Test Value = 75
o .
¢ df  Sig (>-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the Difference
Lower Upper
Hasil Belajar 3.500 35 .001 3.889 1.63 6.14
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Dari perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung > trabel Yaitu 3,500 > 2,437 dengan Sig. (2-tailed)
Post-Test adalah sebesar 0,00 < 0,01. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,01 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat peningkatan hasil belajar IPS dengan
penerapan model pembelajaran observasi untuk meningkatkan hasil belajar kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 21 Serbelawan TA.2023/2024.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan tes sebagai instrumen pengumpulan data untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi kedatangan bangsa-bangsa barat ke Indonesia. Tes yang
digunakan adalah tes pilihan berganda yang terdiri dari 20 soal, diberikan kepada siswa sebelum
pelajaran dimulai sebagai Pre-Test. Hasil Pre-Test menunjukkan variasi skor dengan nilai terendah 30
dan nilai tertinggi 8o, dengan sebagian besar siswa memperoleh nilai antara 40 hingga 65. Data Pre-
Test ini memberikan gambaran awal tentang kemampuan siswa sebelum diberi intervensi
pembelajaran dengan model observasi.

Setelah pelaksanaan model pembelajaran observasi, dilakukan Post-Test untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil Post-Test menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan Pre-Test. Skor rata-rata Pre-Test adalah 54,03 dengan skor minimum 30 dan
maksimum 8o. Sementara itu, skor rata-rata Post-Test meningkat menjadi 78,89 dengan skor
minimum 65 dan maksimum 95. Berdasarkan histogram nilai Pre-Test dan Post-Test, terlihat bahwa
nilai Post-Test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai Pre-Test, menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran observasi.

Untuk menganalisis hubungan antara Pre-Test dan Post-Test, dilakukan uji korelasi dan uji t.
Hasil uji korelasi menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,962, yang termasuk dalam kategori sangat
kuat, mengindikasikan hubungan yang signifikan antara hasil Pre-Test dan Post-Test. Uji t
menunjukkan thitung > ttabel (3,500 > 2,437) dengan nilai signifikan Sig. (2-tailed) sebesar 0,001, yang
lebih kecil dari 0,01. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
IPS dengan penerapan model pembelajaran observasi di kelas VIII SMP Muhammadiyah 21
Serbelawan Tahun Ajaran 2023/2024. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran observasi
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap 36 responden di kelas eksperimen, diperoleh
data bahwa skor tertinggi pada Pre-Test adalah 8o. Namun, yang mengejutkan adalah hanya 5 siswa
yang mampu mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yaitu 7s5. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yakni 31 siswa, masih berada di bawah standar yang ditetapkan,
yang mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman awal mereka terhadap
materi IPS. Skor rendah ini mencerminkan tantangan besar dalam pembelajaran IPS di kelas tersebut,
di mana metode pembelajaran konvensional yang telah digunakan sebelumnya tampaknya kurang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Setelah memberikan perlakuan dengan model pembelajaran observasi di kelas eksperimen,
peneliti melanjutkan dengan memberikan tes akhir (Post-Test) kepada siswa. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model observasi. Dalam
proses ini, peneliti memastikan bahwa seluruh siswa mengikuti Post-Test dalam kondisi yang sama
dengan Pre-Test untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dibandingkan (Izza, Falah, &
Susilawati, 2020).

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap 36 responden di kelas eksperimen, hasil Post-Test
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Pre-Test. Skor tertinggi yang
diperoleh siswa pada Post-Test adalah 95, yang sebelumnya hanya 8o pada Pre-Test. Peningkatan ini
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menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam model pembelajaran observasi mengalami
peningkatan pemahaman yang cukup besar terhadap materi yang telah diajarkan.

Selain peningkatan skor tertinggi, data Post-Test juga menunjukkan bahwa lebih dari 50%
siswa telah memenubhi standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sebelumnya, pada hasil
Pre-Test, hanya 5 siswa yang mampu mencapai nilai di atas KKM. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam jumlah siswa yang mencapai atau melampaui nilai KKM setelah
mengikuti pembelajaran dengan model observasi. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan nilai
yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran observasi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
siswa yang memenuhi standar nilai KKM yang meningkat secara signifikan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran observasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Keberhasilan model pembelajaran observasi dalam penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di masa depan. Model ini tidak
hanya membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik tetapi juga meningkatkan
keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses pembelajaran (Hidayat & Nursikin, 2023). Penelitian
ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa model pembelajaran observasi dapat menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS (Anugrah, Ristiano, Fitri,
& Selaras, 2023).

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa nilai thitung (thit) adalah
3,500. Dengan menggunakan taraf signifikansi () sebesar 0,01, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,437.
Karena thitung (3,500) lebih besar dari ttabel (2,437), maka hal ini menunjukkan bahwa hasil uji
statistik berada di daerah penolakan hipotesis nol (Ho). Selain itu, nilai signifikansi (Sig) dua ekor (2-
tailed) untuk Post-Test adalah sebesar 0,00, yang berarti jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang
ditetapkan (0,01). Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran observasi. Dengan kata lain, penerapan model
pembelajaran observasi secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 21 Serbelawan tahun ajaran 2023/2024. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari nilai
rata-rata Post-Test yang lebih tinggi dibandingkan Pre-Test, tetapi juga didukung oleh analisis
statistik yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut bukanlah kebetulan semata.

Penerimaan hipotesis alternatif (Ha) ini menegaskan bahwa model pembelajaran observasi
memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang terlibat dalam
model pembelajaran ini menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi IPS, yang
tercermin dari nilai Post-Test mereka yang lebih tinggi. Selain itu, peningkatan jumlah siswa yang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) setelah penerapan model pembelajaran ini
menunjukkan bahwa pendekatan observasi tidak hanya efektif secara individu tetapi juga
memberikan dampak positif secara keseluruhan terhadap kelas (Halawa, Telaumbanua, & Zebua,
2022).

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa model pembelajaran observasi
dapat digunakan sebagai strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPS. Hal ini sangat penting
bagi para pendidik, terutama dalam konteks upaya untuk mengatasi masalah rendahnya minat dan
motivasi siswa dalam pembelajaran IPS. Melalui model pembelajaran yang lebih interaktif dan
melibatkan siswa secara aktif, diharapkan hasil belajar dapat terus ditingkatkan (Sudarsana, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengemukakan beberapa temuan penting.
Pertama, hasil Pre-Test menunjukkan bahwa total nilai yang diperoleh siswa adalah 1950 dengan nilai
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rata-rata sebesar 54,03, nilai minimum 30, dan nilai maksimum 8o. Kedua, setelah penerapan model
pembelajaran observasi, hasil Post-Test menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan total nilai
yang diperoleh siswa adalah 2840, nilai rata-rata meningkat menjadi 78,89, nilai minimum 65, dan
nilai maksimum 95. Ketiga, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig) dua ekor
(2-tailed) Post-Test adalah 0,00, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,01. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa penerapan model
pembelajaran observasi secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 21 Serbelawan tahun ajaran 2023/2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran observasi efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, serta dapat
digunakan sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam mata pelajaran IPS.
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